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ABSTRAK

SUCI SYAHRANI PULUNGAN. NPM. 1505160673. Pengaruh Total Assets
Turnover dan Quick Ratio Terhadap Return On Asset Pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2019.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Total Assets
Turnover dan Quick Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan. Penelitian ini menggunakan data laporan
keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan Periode 2008-2017.
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan berupa laporan keuangan baik
neraca maupun laporan laba rugi untuk tahun 2008 sampai tahun 2017. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan teknik dokumentasi pada PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan dan teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen dalam
penelitian ini berpengaruh secara simultan terhadap Refurn On Asset. Sementara
pengujian secara parsial membuktikan variabel Total Assets Turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return On Asset. Quick Ratio berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Retun On Asset.

Kata Kunci : Return On Asset, Total Assets Turnover, Quick Ratio
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, dan sebagai manajer
keuangan mengambil keputusan keuangan, ia perlu memahami kondisi keuangan
yaitu salah satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode.
Laba merupakan salah satu tujuan yang sangat penting yang ingin dicapai oleh
pemilik dan menejemen. Tujuan perusahaan didirikan yaitu untuk menghasilkan
laba, jika perusahaan memperoleh laba berarti perusahaan tersebut berhasil
mencapai tujuannya, (Kasmir, 2012, hal.196)

Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan karena merupakan
salah satu dasar untuk penilaian kondisi suatu perusahaan.

Perofitabilitas bertujuan “mengukur efektifitas manajemen secara
keseluruhan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi”. Semakin baik profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan, (Fahmi, 2016, hal 80)

Tingkat profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari
kemampuan perusahaan menghasilkan profit. Kemampuan perusahaan
memperoleh profit ini menunjukkan Apakah perusahaan mempunyai prospek
yang baik atau tidak dimasa yang akan datang. Profitabilitas dalam penelitian ini
diproksikan dengan Return On Asset (ROA) karena dapat menunjukkan
bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan asset yang

dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.



Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang di punyai perusahaan
setelah di sesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut, (Hanafi,
2017, hal 159)

Tabel 1.1
Return On Asset PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Periode 2008-2017

Tahun Laba Setelah Total Aktiva Pertumbuhan
Pajak (Rp) (Rp) Return On Asset

(%)

2008 802.582.039.741 4.998.048.416.679 16,05

2009 417.858.799.917 5.872.748.418.129 7,11

2010 804.279.495.996 6.778.392.669.834 11,86

2011 890.866.399.008 7.993.504.435.188 11,14

2012 697.428.997.083 9.199.385.014.952 7,58

2013 433.344.791.637 9.396.537.639.618 4,61

2014 752.363.591.531 10.093.036.227.01 7,45
7

2015 204.898.252.248 12.798.755.072.811 1,60

2016 555.477.584.843 13.271.283.441.30 4,18
6

2017 763.781021.683 13.271.539.745.35 5,76
1

Rata-rata 6.32.288.097.369 9.363.441.907.365 7,73

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (Data Diolah)
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata retrun on assets
sebesar 7,73 %. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat refurn on assets
terdapat 7 tahun yang berada di bawah rata-rata yaitu tahun 2008, tahun 2012,
tahun 2013, tahun 2014, tahun 2015, tahun 2016 dan tahun 2017. Dimana pada
tahun 2009 sebesar 7,11%, tahun 2012 sebesar 7,58, tahun 2013 sebesar 4,61%,
tahun 2014 sebesar 7,45% tahun 2015 sebesar 1,60%, tahun 2016 sebesar 4,18%
dan tahun 2017 sebesar 5,76. Hal ini menunjukkan bahwa return on assets

mengalami penurunan selama 7 tahun. Artinya return on assets secara rata-rata



mengalami penurunan. Hal ini di sebabkan oleh meningkatnya laba setelah pajak
namun diikuiti lebih besarnya kenaikan total aktiva

Usaha yang sering dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan
profitabilitas adalah meningkatkan aktivitas penjualan sehingga perputaran total
aktiva sangat tinggi dalam satu periode. Aktiva diperlukan perusahaan, baik untuk
melakukan produksi maupun membayar utang.

Dimana menurut Fahmi (2016, hal 77) “Rasio aktivitas adalah rasio yang
menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya
yang dimilikinya guna menunjang aktifitas perusahaan, dimana pengguna
aktivitas ini di lakukan secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil
yang maksimal”. Harta kecil yang mampu menghasilkan pendapatan yang besar,
menandakan bahwa manajemen professional. Aktivitas dalam penelitian ini
diproksikan dengan Perputaan Total Aktiva. Di dalam perusahaan, pengelolaan
yang baik terhadap aktiva adalah penting karena pengelolaan aktiva dapat
dianggap sebagai suatu fungsi kekayaan yang mendasar dalam setiap perusahaan,
oleh sebab itu adanya manajemen pengendalian aktiva yang baik akan membantu
menciptakan perolehan laba yang tinggi. Semakin cepat perputaran total aktiva,
semakin likuid kondisi keuangan dan diharapkan semakin besar keuntungan
perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Murhadi, (2013, hal. 60) menyatakan bahwa “Total Asset Turn
Over menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk
menciptakan pendapatan.”

Total Asset Turn Over (TATO) dapat menjelaskan seberapa sukses suatu

perusahaan dalam memanfaatkan asset nya untuk menghasilkan laba. Jika suatu



perusahaan dapat melakukan penjualan dengan menggunakan asset secara
minimal maka akan menghasilkan rasio perputaran aktiva yang lebih tinggi.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat menjelaskan oprasi
dengan baik karena mampu memanfaatkan asset yang dimiliki secara efisien.
Rasio perputaran aktiva yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
memanfaatkan asetnya secara tidak efisien dan optimal.

Tabel 1.2

Total Asset Turn Over (TATO) pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan
periode 2008-2017

Tahun Penjualan Bersih Total Aset Total Asset
(Rp) (Rp) Turn Over (Rp)

2008 4.621.016.923.250 4.998.048.416.679 0,93
2009 4.546.126.383.401 5.872.748.418.129 0,77
2010 5.396.241.288.649 6.778.392.669.834 0,80
2011 5.536.382.794.637 7.993.504.435.188 0,69
2012 5.319.117.422.548 9.199.385.014.952 0,58
2013 5.300.148.427.320 9.396.537.639.618 0,56
2014 6.213.939.790.677 10.093.036.227.017 0,62
2015 5.070.056.235.407 12.798.755.072.811 0,40
2016 5.477.892.043.158 13.271.283.441.306 0,41
2017 5.370.238.598.576 13.271.539.745.351 0,41

Rata-rata | 5.285.118.990.762 9.363.441.907.365 0,62

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (Data Diolah)

Berdasrakan tabel 1.2 di atas dapat di lihat bahwa rata-rata fotal asset turn

over sebesar 0,62. Di tinjau dari rata-rata setiap tahunnya total asset turn over
terdapat 5 tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 2012, tahun 2013 tahun 2015,
tahun 2016 dan tahun 2017. Dimana tahun 2012 sebesar 0,58, tahun 2013 sebesar
0,56 tahun 2015 sebesar 0,40, tahun 2016 sebesar 0,41 dan tahun 2017 sebesar
0,41. Hal ini menunjukkan total asset turn over mengalami penurunan selama 5
tahun dan selama 4 tahun mengalami peningkatan. Artinya secara rata-rata fotal
asset turn over dapat di katakan menurun hal ini terjadi karena adanya

peningkatan penjualan tidak sebanding dengan besarnya peningkatan total aset.



Dalam menjalankan kegiatannya perusahaan membutuhkan dana dalam
rangka memenuhi kebutuhan operasinya sehari-hari maupun untuk keperluan
perkembangan perusahaan. Kebutuhan dana dalam rangka kegiatan
operasionalnya sangat penting, oleh karena itu pihak manajer keungan perusahaan
berusaha menghimpun dana dari pihak internal maupun pihak eksternal.

Melakukan pendanaan dengan utang, berarti berhubungan dengan yang
namanya tingkat likuiditas. Rasio likuiditas yang di gunakan dalam pemelitian ini
adalah quick ratio. Menurut Munawir (2014, hal.74) Quick Ratio merupakan
ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya
dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan waktu
yang relatif lama untuk merealisir menjadi uang kas dan menganggap bahwa
piutan segera dapat di realisir sebagai uang kas, walaupun kenyataannya
persediaan lebih likwid dari pada piutang.

Tabel 1.3

Quick Ratio pada PT Perkebunan Nusantara IV MEDAN
Periode 2008-2017

Total Total Aset Kewajiban Quik

Tahun persediaan Lancar Lancar Ratio (%)
2008 427.276.228.546 | 1.252.542.117.968 | 1.072.044.510.923 76,98
2009 274.177.679.095 | 1.380.789.458.780 | 998.007.754.251 110,88
2010 248.753.356.118 | 1.494.484.549.372 | 1.236.685.021.804 100,73
2011 305.870.722.915 | 1.731.931.950.155 | 1.458.909.290.798 97,75
2012 440.465.539.522 | 1.968.867.355.310 | 1.601.540.455.825 95,43
2013 328.280.762.389 | 1.680.475.007.120 | 1.538.281.740.458 87,90
2014 334.669.703.900 | 2.092.577.404.168 | 1.944.773.834.397 90,39
2015 278.672.386.307 | 1.527.527.055.940 | 1.763.152.636.028 70,83
2016 321.699.381.890 | 2.009.640.613.045 | 1.720.081.492.707 98,13
2017 400.646.212.546 | 1.912.220.593.039 | 2.046.674.606.878 73,86
Rata-rata | 336.051.197.235 | 1.705.105.610.537 | 1.538.015.134.569 81,25

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat di lihat bahwa rata-rata quick ratio

sebesar 81,25%. Di tinjau dari rata-rata setiap tahunnya quick ratio terdapat 3




tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 2008, tahun 2015 dan tahun 2017. Dimana
tahun 2008 sebesar 76,98, tahun 2015 sebesar 70,83 dan tahun 2017 sebesar
73,86. Hal ini menunjukkan guick ratio mengalami penurunan semala 3 tahun dan
7 tahun mengalami peningkatan. Artinya secara rata-rata quick ratio mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan oleh walaupun aset lancar stabil namun total
persediaan mengalami peningkatan sehingga kewajiban lancar mengalami
penurunan.

Apabila Quick Ratio mengalami kenaikan maka perusahaan mampu atau
memiliki dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh
tempo, sedangkan apabila Quick Ratio mengalami penurunan akan sulit dalam
memenuhi kewajiban perusahaan terutama utang jangka pendek perusahaan.
Rasio ini merupakan alat uji yang digunakan investor atau kreditur untuk menilai
apakah dana yang telah diinvestaasikan pada perusahaan tersebut dapat
dikembalikan oleh perusahaan pada saat jatuh tempo. Jika tidak, maka investor
atau kreditur tidak akan menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut

Total Asset Turn Over (TATO) dan Quick Ratio (QR) terhadap Return On
Asset (ROA) dengan data yang telah di olah bahwa return on asset pada PT.
Perkebunan Nusantara [V (Persero) Medan secara rata-rata mengalami penurunan.
Hal ini disebabkan walaupun ada peningkatan laba setelah pajak namun di ikuti
lebih besar paningkatan total aktiva. selanjutnya fotal assets turnover pada PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan stabil. Hal ini di sebabkan oleh adanya
peningkatan penjualan dan diikuti oleh lebih besarnya kenaikan total aktiva.

Quick ratio pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan mengalami



kenaikan. Hal ini walaupun aset lancar stabil namun total persediaan mengalami
peningkatan sehingga kewajiban lancar mengalami penurunan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul tentang
Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) dan Quick Ratio (QR) Terhadap
Return On Assets (ROA) Pada PT. Perkebunan IV (Persero) Medan Periode
2008-2017”.

B. Identifikasi Masalah
1. Secara rata-rata Return On Asset mengalami penurunan.
2. Secara rata-rata Total Assets Turnover mengalami penurunan.

3. Kewajiban mengalami penurunan yang mengakibatkan kenaikan Quick Ratio.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis memberikan batasan
masalah hanya pada Total Asset Turn Over dan Quick Ratio yang menjadi variabel
independen dan Retfurn On Assets sebagai variabel dependen.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
a. Apakah Total Asset Turn Over berpengaruh terhadap Returnk On Asset
pada PT. Perkebunan Nusantara [V (Persero) Medan ?
b. Apakah Quick Ratio berpengaruh terhadap Returnk On Asset pada PT.

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan ?



c. Apakah Total Asset Turn Over dan Quick Ratio secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Returnk On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara

IV (Persero) Medan ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan hal tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Turn Over
terhadap Returnk On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Medan.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Quick Ratio terhadap
Returnk On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara [V (Persero) Medan.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Turn Over dan
Quick Ratio secara bersama-sama terhadap Returnk On Asset pada PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu mampu memberikan kontribusi
dibidang manajemen ekonomi, khususnya dalam bidang manajemen
keuangan dalam mengelola laba dan modal kerja perusahaan untuk
meningkatkan atau membangun citra positif perusahaan

b. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelitian selanjutnya.

c. Manfaat bagi penulis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi mengenai manajemen



keuangan khususnya pada Total Asset Turn Over, Quick Ratio dan Return

On Asset.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teoritis
1. Return On Asset
a. Pengertian Return On Asset
Return On Asset mampu mengukur kemampuan perusahaan
manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian
diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang
dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan yang diperoleh dari
modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan

menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan

hidup perusahaan.
Menurut Murhadi (2013, hal 64) “Return on assets mencerminkan

seberapa besar return yang di hasilkan atas setiap rupiah uang yang di

tanamkan dalam bentuk aset™.
Menurut Rambe dkk (2015, hal. 55) “Return On Total Assets.

Perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva mengukur tingkat

pengembalian investasi total, atau Return On Investmen (ROI)”.
Menurut Fahmi (2016, hal. 82) menyatakan bahwa :

Rasio Return On Invesment (ROI) atau pengembalian investasi bahwa
di beberapa referensi lainnya rasio ini juga di tulis dengan return on
total assets (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah
di tanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai
dengan yang di harapkan. dan investasi tersebut sebenarnya sama
dengan aset perusahaan yang di tanamkan atau di tempatkan.

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2011, hal 148) “Rasio
laba bersih terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset
(ROA) setelah bunga dan pajak.” Semakin besar Return On asset (ROA),

berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata
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lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar,

dan sebaliknya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA dalam penelitian

ini adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi
beban bunga dan pajak (Earning After Taxes / EAT) yang dihasilkan dari
kegiatan pokok perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki
perusahaan untuk melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan
dan dinyatakan dalam persentase.

b. Tujuan Return On Asset
Informasi tentang Return On Assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat

bukan hanya bagi pemilik usaha dan manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar
perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepnetingan

dengan perusahaan termaksud para investor dan pemegang saham.
Menurut Kasmir (2012, hal. 197), tujuan perusahaan menggunakan rasio

Rerurn On Assets (ROA) adalah :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Menurut Hery (2014, hal. 192) menyatakan bahwa tujuan dan

manfaat rasio profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu.

2) Untuk mengenal menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di
hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
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5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di
hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
aekuitas.

6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

7) Untuk mengukur marjin laba opersional atas penjualan bersih.

8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas memiliki
tujuan tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja tapi juga bagi pihak
luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan antara

kepentingan dengan perusahaan.
c. Manfaat Return On Assets
Menurut Kasmir (2012, hal. 198) manfaat yang diperoleh perusahaan

dalam menggunakan rasio profitabilitas :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut Hery (2014, hal. 192) menyatakan bahwa tujuan dan

manfaat rasio profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

2) Untuk mengenal menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di
hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di
hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ackuitas.

6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

7) Untuk mengukur marjin laba opersional atas penjualan bersih.

8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas memiliki

manfaat, untuk mengukur seberapa besar laba yang akan di peroleh perusahaan.
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset



13

Return on Assets merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam
analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Menurut Riyanto (2010, hal. 37) menyatakan adapun faktor-faktor
yang menentukan tinggi rendahnya Return On Assets (ROA), yaitu sebagai
berikut:

1) Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income
dengan net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit
margin adalah selisih antara net sales dengan operating expenses.

2) Tingkat Perputaran Aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya
operating assets dalam suatu periode tertentu.

Menurut Munawir (2014, hal. 89), besarnya Return On Assets

(ROA) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi)

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualan.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan tinggi
rendahnya Return On Assets (ROA) salah satunya profit margin. Yaitu pendapatan
operasih bersih yang dibandingkan dengan penjualan bersih, dan selanjutnya
tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat kecepatan perputaran aktiva dalam

suatu periode.

e. Standard Pengukuran Return On Asset
Return On Asset menunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola

seluruh aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini penting bagi pihak
manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan

dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.
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Menurut Murhadi (2013, hal. 64) Return On Assets (ROA) diukur dengan

menggunakan rumus :

ReturnOn Asset| ROA |=

Net Income
total assets

Sedangkan menurut Fahmi (2016, hal. 822) Return On Invesment

(ROI) diukur dengan menggunakan rumus :
Earning after taxes( EAT )

Total assets

ReturnOn Inve sment|(ROI | =

2. Total Asset Turnover

a.

Pengertian Total Asset Turnover

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur beberapa
jumlah penjualan yang di peroleh dari tiap rupiah aktiva. Rasio aktivitas
juga di gunakan untuk menilai kemampuan perushaan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan
terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif dalam mengelola asset

yang dimilikinya atau justru sebaliknya.
Perputaran aset menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan

dalam mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba atau
meningkatkan laba. Ukuran yang digunakan untuk mengetahui rasio
aktivitas perusahaan adalah dengan mengukur Total Asset Turnover

(TATO).
Menurut Murhadi, (2013, hal. 60) menyatakan bahwa “Total Asset

Turn Over menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menggunakan
asetnya untuk menciptakan pendapatan.”. Sedangkan menurut Menurut
Rambe dkk (2015, hal. 54) “ Perputaran aktiva adalah mengukur
perputaran semua aktiva perusahaan, yang dihitung dengan membagi

penjualan dengan total aktiva”



1)

2)

3)

4)

5)

6)

15

Menurut Brigham & Houston (2011, hal. 139) “Total Asset
Turnover rasio manajemen yang mengukur perputaran seluruh asset

perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total asset”.
Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa Total Asset Turnover

adalah perbandingan antara penjualan dengan total aktiva (aktiva tetap
ditambah aktiva lancar). Aktiva tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin
dan lain-lain. Sedangkan aktiva lancar terdiri dari kas, piutang, dan lain-
lain yang memiliki umur ekonomis lebih dari satu tahun.
Tujuan Total Assets Turnover

Setiap perusahaan mempunyai tujuan tertentu di dalam

menjalankan operasinya. untuk itu di butuhkan rasio aktivitas
Menurut Kasmir (2012, hal 173) tujuan rasio aktivitas adalah

sebagai berikut :

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang di tanamkan dalam piutang ini berputar
dalam satu periode

untuk menghitung berapa hari rata-rata penagihan piutang (days of
receible), dimna hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari
(berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat di tagih.

Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam
gudang.

Untuk mengukur berapa kali dana yang di tanamkan dalam modal
kerja berputar dalam suatu periode atau berapa penjualanyang dapat
dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan (working capital
turn over)

Untuk mengukur berapa kali dana yang di tanamkan dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode.

untuk mengukur semua pengguna aktiva perusahaan dibandingkan
dengan penjualan.

Menurut Herry (2018, hal. 178) tujuan dan manfaat dari Tota/

Assets Turnover adalah :

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang

usaha berputar dalam satu periode

2) Untuk menghitung lamanya rata — rata penagihan piutang usaha
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3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan
5) Untuk menghitung lamanya rata — rata persediaan tersimpan
6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan.
Berdasrkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan dari rasio

aktivitas adalah untuk mengukur berapa kali dari setiap kekayaan perusahaan

berputar jika di lihat dari jumlah penjualan perusahaan.
¢. Manfaat Total Asset Turnover

Perusahaan dalam operasinya tidak terlepas dengan aktivitasnya
dalam mengolah keuangan, untuk mengetahui seberapa efektif dan efesien
perusahaan dalam menggunakan dana yang dikeluarkan setiap periodenya,

untuk itu dibutuhkan rasio aktivitas.
Menurut Kasmir (2012, hal. 174) manfaat rasio aktivitas sebagai
berikut:

1) Dalam bidang piutang: a) Manajemen dapat mengetahui seberapa
lama piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian,
manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanam
dalam piutang ini berputar dalam satu periode; b) Manajemen dapat
mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan piutang sehingga
manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari piutang tersebut rata-
rata tidak dapat di tagih;

2) Dalam bidang sediaan, manajemen dapat mengetahui hari rata-rata
sediaan tersimpan dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan
target yang telah ditentukan atau rata-rata industri. Kemudian
perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran
resiko bebrapa periode yang lalu;

3) Dalam modal kerja dan penjualan, manajemen dapat mengetahui
berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar
dalam satu priode atau dengan kata lain, berapa penjualan yang
dapat di capai oleh setiap modal kerja yang digunakan;

4) Dalam bidang aktiva dan penjualan; a) Manajemen dapat
mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode; b) Manajemen dapat mengetahui
penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan
penjualan dalam satu periode tertentu.

Menurut Herry (2016, hal. 178) tujuan dan manfaat dari Total

Assets Turnover adalah :
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1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang
usaha berputar dalam satu periode

2) Untuk menghitung lamanya rata — rata penagihan piutang usaha

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan

5) Untuk menghitung lamanya rata — rata persediaan tersimpan

6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan.
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa manfaat dan tujuan

perputaran total aktiva adalah bagaimana efektivitas perusahaan perusahaan

menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan

laba.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover

Dalam melakukan aktivitas suatu perusahaan ada beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover yang biasanya digunakan
untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam
menghasilkan penjualan. Total Asset Turnover (TATO) yang rendah dapat

diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil.
Menurut  Jumingan (2014, hal. 20), faktor-faktor yang

mempengaruhi Total Asset Turnover sebagai berikut:
1) Sales (Penjualan);
2) Total Aktiva yang terdiri dari:
a) Aktiva Lancar: kas, surat berharga, wesel tagih, piutang dagang,
persediaan barang dagang, biaya yang di bayar di muka;
b) Aktiva tetap: tanah, bangunan, akumulasi penyusutan, dan mesin”

Sedangkan menurut Munawir (2012, hal. 88) faktor — faktor yang

mempengaruhi Total assets Turnover yaitu aktiva dan penjualan (sales).
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor Total Asset Turnover adalah menunjukkan tingkat efesiensi
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume

penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio Total Asset Turnover (TATO)
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berarti semakin efesien penggunaan keseluruhan di dalam menghasilkan
penjualan.
. Standart Pengukuran 7otal Asset Turnover

Total Asset Turnover (TATO) merupakan salah satu indikator rasio
aktivitas. Rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi pengunaan keseluruhan

aktiva perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.
Ini menunjukkan perusahaan tidak menghasilkan volume usaha

yang cukup untuk investasi sebesar total aktivanya. Jadi semakin besar
rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar
dan meraith laba dan menunjukkan semakin efesien penggunaan

keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Menurut Hanafi dan Halim (2017, hal. 81) menyatakan Total Asset

Turnover dapat di rumuskan sebagai berikut :

Penjualan

Total Aktiva

Menurut Muhardi (2013, hal. 60) mengukur perputaran total

Total Asset Turnover =

assetperusahaan sebagai berikut :
Net Sale

Total Asset Turnover = ——————
Total Assets

Total Asset Turnover penting bagi para kreditur dan pemilik perusahaan,

terlebih lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan

efesien tidaknya penggunaan seluruh aktiva.

3. Quick Ratio
a. Pengertian Quick Ratio

Quick Ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas. Likuiditas
perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yang meliputi

kas, surat berharga, piutang, dan persediaan
Menurut Jumingan (2017, hal. 126), menyatakan bahwa :
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Quick Ratio dihitung dengan membandingkan kas dan quick assets di
satu pihak dengan utang jangka pendek di lain pihak. Quick assets ini
terdiri atas piutang dan surat-surat berharga yang dapat direalisasi
menjadi uang dalam waktu relatif pendek. Persediaan tidak ikut
diperhitungkan karena dipandang memerlukan waktu relatif lebih lama
untuk direalisasi menjadi uang, dan tidak ada kepastian apakah
persediaan bisa terjual atau tidak.

Menurut Munawir (2014, hal.74) menyatakan bahwa :
Quick Ratio merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan
persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relatif lama
untuk merealisir menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutan
segera dapat di realisir sebagai uang kas, walaupun kenyataannya
persediaan lebih likwid dari pada piutang.

Sedangkan menururt Rambe dkk (2015, hal. 50) “Quick Ratio atau

acid test rati. Ratio ini dihitung dengan mengurangkan persediaan dari

aktiva lancar dengan membagi sisanya dengan hutang lancar”.
Rasio ini merupakan alat uji yang digunakan investor atau kreditur

untuk menilai apakah dana yang telah diinvestasikan pada perusahaan
tersebut dapat dikembalikan oleh perusahaan pada saat jatuh tempo. Jika
tidak, maka investor atau kreditur tidak akan menginvestasikan dananya

pada perusahaan tersebut.
Dari beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Quick

Ratio merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dengan
mengurangi persediaan yang dianggap kurang likuid dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya.
b. Tujuan Quick Ratio
Setiap perusahaan mempunyai tujuan tertentu di dalam

menjalankan operasinya. untuk itu di butuhkan rasio likuiditas.
Menurut Jumingan (2017, hal. 122) menyatakan bahwa rasio

likuiditasbertujuan menguji kecukupan dana, solvency perusahaan,
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kemampuan perusahaan membayar kewajiban yang segera harus di

penuhi.
Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2011, hal. 135)

menyatakan bahwa rasio likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Berdasrkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan dari

rasio likuiditas adalah unutk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban lancarnya.
Manfaat Quick Ratio

Menurut Hery (2015, hal. 178) menyatakan bahwa ada beberapa

tujuan dan manfaat rasio likuiditas secara keseluruhan:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

atau utang yang akan segera jatuh tempo.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

jangka pendek dengan menggunakan aset sangat lancar (tanpa
memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya)

Menurut Kasmir (2012, hal.132) menyatakan bahwa ada beberapa

tujuan dan manfaat dari hasil rasio likuiditas antara lain:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan
atau piutang.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang

ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk

membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan

kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu

dengan membandingkannya untuk beberapa periode.
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8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-

masing komponen yang ada diaktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas pada saat ini.

Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan di masa yang akan
datang dapat menggunakan rasio likuiditas, selain itu dengan
menggunakan rasio likuiditas investor atau kreditur akan mengetahui
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar hutang.
Kemudian sebagai alat ukur bagi manajemen dalam memperbaiki
kinerjanya untuk periode yang akan datang.

Faktor yang Mempengaruhi Quick Ratio
Menurut Kasmir (2012, hal.179), faktor-faktor yang perlu

diperhatikan dibagi atas tiga bagian, yaitu:

1) Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkan dengan seluruh

dana jangka panjang Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap
adalah salah satu sebab dari keadaan tidak likuid.

2) Volume kegiatan perusahaan Peningkatan volume kegiatan perusahaan

akan menambah kebutuhan dana untuk membiayai harta lancar.

3) Pengendalian harta lancar Apabila pengendalian kurang baik terhadap

)

2)

besarnya investasi dalam persediaan dan piutang menyebabkan adanya
investasi yang melebihi dari pada yang seharusnya.

Menurut Jumingan (2011, hal. 69) sebelum mengambil kesimpulan
final dari analisis Quick Ratio, perlu mempertimbangkan faktor-faktor
sebagai berikut :

Sifat umum atau tipe perusahaan

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif
rendah karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya
menjadikan relatif cepat. Berbeda dengan perusahaan industri,
investasi dalam aktiva lancar cukup besar dengan tingkat perputaran
persediaan dan piutang yang relatif lebih rendah. Perusahaan industri
memerlukan modal kerja yang cukup besar untuk melakukan investasi
dalam bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi.

Waktu produksi



3)

4)

5)

6)

7)

8)

Makin panjang waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang
atau untuk memperoleh barang makin besar kebutuhan akan modal
kerja. Modal kerja bervariasi tergantung pada volume pembelian dan
harga beli per unit dari barang yang dijual.

Syarat pembelian dan penjualan

Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan
mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian
yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang
harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila pembayaran
harus dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan uang
kas untuk membelanjai volume perdagangan menjadi lebih besar.
Tingkat perputaran persediaan

Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka
kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan
(barang) akan semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran
persediaan yang tinggi diperlukan perencanaan dan pengawasan
persediaan yang efisien.

Tingkat perputaran piutang

Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang
diperlukan untuk mengubah piutang menjadi kas. Apabila piutang
terkumpul dalam waktu pendek berarti kebutuhan akan modal kerja
semakin rendah.

Pengaruh konjungtur (business cycle) Pada periode makmur
(prosperity) aktivitas perusahaan meningkat dan perusahaan
cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan harga yang
masih rendah. Ini berarti perusahaan memperbesar tingkat persediaan
dan kebutuhan modal kerja juga lebih banyak. Ssebaliknya pada
periode depresi volume perdagangan menurun, perusahaan cepat-
cepat berusaha menjual barangnya dan menarik piutangnya.

Pengaruh musim

Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah
maksimum modal kerja untuk periode yang relatif pendek. Modal
kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan barang berangsur-
angsur meningkat dalam bulan-bulan menjelang puncak penjualan.
Credir rating dari perusahaan

Jumlah modal kerja, dalam bentuk kas termasuk suratsurat berharga,
yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung
pada kebijaksanaan penyediaan uang kas. Penyediaan uang kas ini
tergantung pada credit rating dari perusahaan (kemampuan meminjam
uang dalam jangka pendek), perputaran persediaan dan piutang, dan
kesempatan mendapatkan potongan harga dalam pembelian.
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Maka dapat disimpulkan quick ratio dipengaruhi oleh jenis

perusahaan, waktu produksi, syarat kredit, dan tingkat perputaran
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persediaan. Dimana perlu pengawasan yang efektif dan kebijaksanaan
yang tepat untuk mencapai quick ratio yang maksimal.
e. Standart Pengukuran Quick Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. Tetapi pada rasio
ini tidak seluruh aktiva lancar turut diperhitungkan, yaitu dengan
menyisihkan persediaan barang terlebih dahulu kemudian diperbandingkan

dengan total hutang lancar.
Menurut Brigham dan Houston (2011, hal.135) menyatakan bahwa

rumus untuk mencari Quick Ratio adalah sebagai berikut :
Aset Lancar — Persediaan
Kewajiban Lancar
Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

Rasio Cepat =

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva

lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.
Sedangkan menurut Murhadi (2013, hal.57) untuk mengukur

Quick Ratio dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
Ouick Ratio (Acid Test Ratio) — Current Assets— (Inventori+ Prepayments )
Current Liabilities
Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio

adalah perbandingan dari aset lancar dikurang dengan persediaan terhadap
utang lancar, dimana semakin besar persentase QR maka semakin baik
bagi perusahaan. Hal ini berarti perusahaan telah membayar hutangnya

dengan baik.

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara
konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti.

Kerangka konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan
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secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini
didapat dari ilmu atau teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan dengan variabel yang

diteliti.
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, rasio keuangan

perusahaan yang sesuai sebagai proyeksi dari kinerja keuangan perusahaan
adalah Return On Assets. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja
perusahaan yaitu Total Assets Turn Over dan Quick Ratio, maka perlu di
analisis masing-masing pengaruh variabel independen terhadap dependen.

1. Pengaruh Total Assets Turn Over Terhadap Return On Assets
Penelitian ini di temukan bahwa Total Asset Turnover memiliki pengaruh

terhadap return on assets. Hal ini apabila perputaran total aktiva mengalami
peningkatan maka akan meningkatkan laba perusahaan. Dimana dengan
perputaran aktiva yang cepat maka menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh
harta dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah
penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam
bentuk harta perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan maka akan

meningkatkan laba yang akan di peroleh oleh perusahaan.
Bila Total Assets Turnover meningkat artinya penjualan perusahaan

mengalami  peningkatan, dengan meningkatnya penjualan maka akan
meningkatkan jumlah laba yang di peroleh perusahaan. Dimana dengan
meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan return on assets. Dan
sebaliknya apabila TATO menurun penjualan perusahaan mengalami penurunan,
dengan menurunnya penjualan maka akan menurunkan jumlah laba yang di
peroleh perusahaan. Dengan menurunnya jumlah laba yang diperoleh oleh

perusahaan maka ROA akan menurun.



Menurut Brigham & Houston (2010, hal. 139) “Total Asset Turnover rasio

manajemen yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung

dengan membagi penjualan dengan total asset”.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Indriyani, Fery dan Yenfi (2017) dan Supardi (2016) yang menypulkan bahwa
variabel TATO berpengaruh positif terhadap variabel ROA. Sedangkan menurut

Nahdi (2013) dan Sanjaya (2015) menimpulkan bahwa TATO berpengaruh

terhadap ROA.

Total Assets Turn Over

A

Return On Assset

Gambar II1.1
Pengaruh Total Assets Turn Over Terhadap Return On Assets

2. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Assets

Penelitian ini menemukan bahwa Quick Ratio berpengaruh
terhadap return on assets. Hal ini karena quiuck ratio merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan didalam membayar utang
lancarnya jika di llihat dari aktiva lancar di kurangi persediaan perusahaan.
Dengan nilai QR yang tinggi maka perusahaan akan mampu membayar
utang jangka pendeknya artinya perusahaan mampu menghasilkan laba
yang tinggi. menunjukkan bahwa apabila merupakan rasio untuk
mengetahui sejauh mana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan untuk
menutupi kewajiban jangka pendeknya atau utang lancarnya. Semakin
besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka artinya
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban

utang lancarnya dan berdampak positif pada aktiva laba perusahaan.
QR naik mengindikasikan kemampuan perusahaan yang meningkat

dalam membayar utang lancar. Tetapi dengan meningkatnya QR akan
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menunjukkan dana yang tidak efektif sehingga dana tersebut tidak dapat
meningkatkan laba yang mana pada akhirnya ROA juga tidak bisa
meningkat dan sebaliknya dengan menurunnyanya QR akan menunjukkan
dana yang efektif sehingga dana tersebut dapat meningkatkan laba yang

mana pada akhirnya ROA juga bisa meningkat.
Menurut Munawir (2014, hal.74) menyatakan bahwa : Quick Ratio

merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena
persediaan memerlukan waktu yang relatif lama untuk merealisir menjadi
uang kas dan menganggap bahwa piutan segera dapat di realisir sebagai
uang kas, walaupun kenyataannya persediaan lebih likwid dari pada
piutang.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Purba
(2017), Adare (2015) dan Rachmalia (2013) yang menyimpulkan bahwa variabel (Quick
Ratio) berpengaruh signifikan terhadap variabel (Return On Assets). Sedangkan menurut

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afrizal (2017) menyimpulkan bahwa

variabel Quick Ratio tidak berpengaruh terhadap variabe Returnt On Assets.

Quick Ratio Return On Assset

A

Gambar I1.2 Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Assets
3. Pengaruh 7otal Assets Turn Over Dan Quick Ratio Secara Bersama-sama

Terhadap Return On Assets
Total Assets Turn Over yaitu mengukur efektivitas penggunaan
seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Bila Total Assets Turnover
meningkat artinya penjualan perusahaan mengalami peningkatan, dengan

meningkatnya penjualan maka akan meningkatkan jumlah laba yang di
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peroleh perusahaan. Dimana dengan meningkatnya laba maka akan diikuti
oleh peningkatan return on assets. Dan sebaliknya apabila TATO menurun
penjualan perusahaan mengalami penurunan, dengan menurunnya
penjualan maka akan menurunkan jumlah laba yang di peroleh
perusahaan. Dengan menurunnya jumlah laba yang diperoleh oleh
perusahaan maka ROA akan menurun.

Quick Ratio merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan
dengan mengurangi persediaan yang dianggap kurang likuid dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya. QR naik mengindikasikan kemampuan perusahaan
yang meningkat dalam membayar utang lancar. Tetapi dengan meningkatnya QR
akan menunjukkan dana yang tidak efaektif sehingga dana tersebut tidak dapat
meningkatkan laba yang mana pada akhirnya ROA juga tidak bisa meningkat dan
sebaliknya dengan menurunnyanya QR akan menunjukkan dana yang efektif
sehingga dana tersebut dapat meningkatkan laba yang mana pada akhirnya ROA

juga bisa meningkat
Rasio ini diduga dapat mempengaruhi refurn on assets karena semakin

sedikit hutang dan meningkatnya Total Assets Turn Over perusahaan maka
profitabilitas (ROA) akan meningkat. Dan sebaliknya, semakin banyak hutang dan
semakin sedikitnya Total Assets Turn Over maka profitabilitas (ROA) akan
menurun. Maka dapat diduga bahwa Total Assets Turnover dan Qick Ratio

berpengaruh terhadap Return On Assets
Dari uraian diatas, maka dapat disusun kerangka konseptual sebagai

berikut :

Total Assets Turn
Over

Quick Ratio Return On Assets
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Gambar I1.3 Kerangka Konseptual

C. Hipotesis Penelitian

1.

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau
keadaan tertentu yang telah terjadi.Hipotesis adalah dugaan atau jawaban

sementara dari penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian,

Juliandi (2014, hal. 44).
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka

dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
Ada pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Returnk On Asset pada PT.

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.
Ada pengaruh Quick Ratio terhadap Returnk On Asset pada PT. Perkebunan

Nusantara IV (Persero) Medan.

. Ada pengaruh Total Asset Turn Over dan Quick Ratio secara bersama-sama

terhadap Returnk On Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)

Medan.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian menggambarkan jenis atau bentuk penelitian
yang mendasari penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan asosiatif.
Menurut Juliandi, dkk (2015, hal 86) Pendekatan assosiatif adalah

pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh

antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti ingin

mengetahui hubungan atau pengaruh Total Assets Turn Over dan Quick

Ratio tedrhadap Return On Asset
B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu penelitian. Sesuai
dengan judul penelitian maka terdapat tiga variabel penelitian. Berdasarkan
hipotesis yang akan di uji, maka variable yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah variable independent (bebas) dan variable dependent (terikat). Adapun
variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh

variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Return On Assets. Return On Assets merupakan rasio
perbandingan laba sebelum pajak dengan total aktiva yang didapat dari laporan
keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka

semakin baik bagi perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan.

59
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Menurut Murhadi (2013, hal. 64) Return On Assets (ROA) diukur dengan

menggunakan rumus :

ReturnOn Asset| ROA|= Net Income

total assets
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Total Assets Turn Over

Total Assets Turn Over yaitu mengukur efektivitas penggunaan
seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total Asset Turn Over
(TATO) merupakan rasio yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva
secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran tentang sampai
seberapa jauh aktiva telah digunakan didalam kegiatan oprasi berupa

dalam satu periode tertentu.
Menurut Muhardi (2013, hal. 60) mengukur perputaran total

assetperusahaan sebagai berikut :

Net Sale

Total Asset Turnover = ——— ——
Total Assets

b. Quick Ratio
Quick Ratio merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan

dengan mengurangi persediaan yang dianggap kurang likuid dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya.
Sedangkan menurut Murhadi (2013, hal.57) untuk mengukur

Quick Ratio dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

C t Assets— (I tori+P t
Quick Ratio (Acid Test Ratio) = — ot 555 (Inventori+ Prepayments)
Current Liabilities

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
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Tempat penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)

Medan., data diambil dari laporan keuangan per tahun periode 2008 sampai

dengan 2017.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2018

sampai Mei 2019. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut:
Tabel I11. 1
Skedul Rencana Penelitian

Kegiatan Penelitian

Waktu Penelitian

November
2018

Desember

2018

2018 2018

Januari February

Maret 2018

1]2

3

411 1213141 |2

3

Pengajuan judul

Riset awal

Pembuatan proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Sekripsi

O|XR[Q|N| N[N [—

Sidang Meja Hijau

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian

data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka- angka bukan

berbentuk kalimat, seperti laporan keuangan yaitu laba rugi dan neraca PT.

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan Periode 2008 s/d 2017

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data

yang diperoleh secara langsung dari PT. Perkebunan Nusantara IV

(Persero) Medan berupa laporan keuangan baik laporan neraca maupun

laporan laba rugi untuk tahun 2008 sampai tahun 2017.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan

data yaitu studi dokumentasi. Penulis mengumpulkan data dengan cara
melihat / menilai laporan keuangan untuk mengetahui Total Assets Turn
Over dan Quick Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Medan.

F. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

metode analisis kuantitatif. Metode analisis kuantitatif adalah metode
analisis data yang menggunakan perhitungan angka-angka yang nantinya
akan dipergunakan mengambil suatu kepetusan di dalam pemecahan
masalah dan data-data yang diperoleh dan di analisis melalui teori-teori
yang berkaitan dengan penelitian, sehingga dapat di tarik kesimpulan dan
diuji secara teratur, apakah suatu hipotesis dapat diterima atau di tolak.
Berikut ini alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Azuar Juliandi (2015: hal. 153) “Analisis regresi
bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat
pengaruh dari variabel bebas”. Untuk mengetahui hubungan variabel

Independent terhadap variabel dependent digunakan regresi linier

berganda rdengan rumus:
Y=o+, X+, X,+¢

(Juliandi , dkk, 2015 hal 157)

Keterangan:
Y=¢(  Return On Asset
a=¢(  Konstanta
B=¢( Koefisien regresi
X,=4  Total Assets Turn Over
X,=& Quick Ratio
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Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu

dilakukan uji lolos kendala linier atau uji asumsi klasik.

. Uji Normalitas

Menurut Juliandi, dkk (2015, hal 160) Pengujian normalitas data
dilakukan untuk melihat Apakah dalam model regresi, variabel dependen
dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Untuk mengetahui data berdistribusi normal digunakan uji statistic

Kolmogorov-smirnov (K-S). dengan asumsi, bila nilai signifikan < 0.05
berarti distribusi data tidak normal, sebaliknya bila nilai signifikan > 0.05
berarti distribusi data normal. Uji Kolmogrov-smirnov, uji ini betujuan
supaya penelitian ini dapat mengetahui normal atau tidaknya antara
variabel independen dengan variabel dependen ataupun keduanya, dapat
ditunjukkan bahwa:

H,={ Data residual berdistribusi normal
H,={  Data residual tidak berdistribusi normal
. Uji Multikolinieritas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi mempunyai korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Menurut Juliandi, dkk, (2015, hal. 161), Multikolinearitas

digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat antar variabel independen (bebas). Cara yang
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi

varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5.
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Pendeteksian terhadap Multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat
Variance Inflating Factor/VIF dengan ketentuan sebagai berikut :

a) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah Multikolinieritas yang serius.
b) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah Multikolinieritas yang

serius.
c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Juliandi, dkk, (2015, hal. 161), Heterokedastisitas
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika
variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut

heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
Dasar pengambilan keputusannya adalah :

1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk

suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas.
2) lJika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar di

bawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.
2. Pengujian Hipotesis
a. Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui Apakah secara parsial masing-

masing variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat.
Rumus yang digunakan untuk uji t Sebagai berikut:

t:r n—2
\/l—r2

Sugiyono (2016, hal. 184)
Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi
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n = Jumlah sampel
Tahap-tahap:

1) Bentuk pengujiuan
H, :rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas

(X) dengan variabel terikat (Y).
H, : rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y).

2) Kiriteria pengambilan keputusan
H_Oditerima : jika -tibe<thitung<tiabel, pada a = 5%, ds =n—k
H_Oditolak . _]1ka thitungzttabel atau ‘thitungSt_tabel

thitung 2 ttabel atau thitung < ttabel

Tolak ﬂ

\
\
Terima; H,
p—

tabel ¢
\
\

Gambar II1.1
Kriteria Pengujian Uji t

Tolak H,

b. Uji F (Simultan)

Uji F ataupun uji signifikansi serentak digunakan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan
keragaman variabel tidak terikat, serta untuk mengetahui Apakah semua
variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah
Sebagai berikut:

2
r'lk

(1-r*)(n—k—1)
Sugiyono (2016, hal.240 )

Fh=

Keterangan:
Fh = Nilai f hitung

r* = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel Independen
n = Jumlah anggota sampel

Tahap-tahap:

1) Bentuk pengujian
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Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y)
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y)
2) Kiriteria Pengambilan Keputusan

Ho diterimaa pabila Fhiung<Fiae, untuk o = 5%
Ho ditolak apabila Fiwng>Fiaber, untuk o = 5%

Ho ditolak

Ho diterima

F tabel F hitung
Gambar I11.2
Kriteria Pengujian Uji F
3. Uji Koefisien Determinasi (R-square)

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas.
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Rumus koefisien determinasi adalah Sebagai berikut :

KD=r*x100

Sugiyono (2016, hal. 245)

Keterangan:
KD  =Koefisien Determinasi
r* = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
a. Rasio Keuangan

Penilaian kinerja keuangan perusahaan sebagai akibat dari proses
pengambilan keputusan manajemen, merupakan persoalan yang kompleks karena
menyangkut efektivitas pemanfaatan modal dan efisiensi dari kegiatan perusahaan
yang menyangkut nilai serta keamanan dari berbagai tuntunan yang timbul
terhadap perusahaan. Perusahaan perlu melakukan analisis laporan terhadap
laporan keuangan, karena laporan keuangan merupakan salah satu alat yang
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Laporan keuangan sebagai
sumber informasi, akan lebih bermanfaat misalnya dengan membandingkan suatu
periode dengan periode yang lain. Salah satu cara pengukuran kinerja perusahaan
dapat dilihat dari tingkat profitabilitasnya.

Berikut adalah data penelitian berupa data tabulasi dari Return On Asset,
Total Assets Turnover dan Quick Ratio yang diperoleh dari laporan keuangan PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan yang akan diolah menggunakan SPSS
v.24.

b. Return On Assets

Return On Asset mampu  mengukur  kemampuan  perusahaan
manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan
di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah

keseluruhan harta perusahaan yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari

59
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modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang
digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Murhadi (2013, hal 64) “Return on assets mencerminkan
seberapa besar return yang di hasilkan atas setiap rupiah uang yang di tanamkan
dalam bentuk aset”.

Berikut ini adalah data Return On Assets pada PT. Perkebunan Nusantara
IV (Persero) Medan periode 2008-2017.

Tabel 1V.1
Return On Asset PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Periode 2008-2017

Tahun Laba Setelah Total Aktiva Pertumbuhan
Pajak (Rp) (Rp) Return On Asset

(%)

2008 802.582.039.741 4.998.048.416.679 16,05

2009 417.858.799.917 5.872.748.418.129 7,11

2010 804.279.495.996 6.778.392.669.834 11,86

2011 890.866.399.008 7.993.504.435.188 11,14

2012 697.428.997.083 9.199.385.014.952 7,58

2013 433.344.791.637 9.396.537.639.618 4,61

2014 752.363.591.531 10.093.036.227.01 7,45
7

2015 204.898.252.248 12.798.755.072.811 1,60

2016 555.477.584.843 13.271.283.441.30 4,18
6

2017 763.781021.683 13.271.539.745.35 5,76
1

Rata-rata 6.32.288.097.369 9.363.441.907.365 7,73

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (Data Diolah)

Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata retrun on assets
sebesar 7,73 %. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat refurn on assets
terdapat 7 tahun yang berada di bawah rata-rata yaitu tahun 2008, tahun 2012,
tahun 2013, tahun 2014, tahun 2015, tahun 2016 dan tahun 2017. Dimana pada
tahun 2009 sebesar 7,11%, tahun 2012 sebesar 7,58, tahun 2013 sebesar 4,61%,

tahun 2014 sebesar 7,45% tahun 2015 sebesar 1,60%, tahun 2016 sebesar 4,18%
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dan tahun 2017 sebesar 5,76. Hal ini menunjukkan bahwa return on assets
mengalami penurunan selama 7 tahun. Artinya refurn on assets secara rata-rata
mengalami penurunan. Hal ini di sebabkan oleh meningkatnya laba setelah pajak
namun diikuiti lebih besarnya kenaikan total aktiva.
c. Total Assets Turnover

Total Asset Turn Over (TATO) dapat menjelaskan seberapa sukses suatu
perusahaan dalam memanfaatkan asset nya untuk menghasilkan laba. Jika suatu
perusahaan dapat melakukan penjualan dengan menggunakan asset secara
minimal maka akan menghasilkan rasio perputaran aktiva yang lebih tinggi.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat menjelaskan oprasi

dengan baik karena mampu memanfaatkan asset yang dimiliki secara efisien.

Rasio perputaran aktiva yang

memanfaatkan asetnya secara tidak efisien dan optimal.

rendah menunjukkan bahwa perusahaan

Berikut ini adalah data Total Assets Turnover pada PT. Perkebunan

Nusantara IV (Persero) Medan periode 2008-2017.

Tabel IV.2
Total Asset Turn Over (TATO) pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan
periode 2008-2017

Tahun Penjualan Bersih Total Aset Total Asset
(Rp) (Rp) Turn Over (Rp)

2008 4.621.016.923.250 4.998.048.416.679 0,93
2009 4.546.126.383.401 5.872.748.418.129 0,77
2010 5.396.241.288.649 6.778.392.669.834 0,80
2011 5.536.382.794.637 7.993.504.435.188 0,69
2012 5.319.117.422.548 9.199.385.014.952 0,58
2013 5.300.148.427.320 9.396.537.639.618 0,56
2014 6.213.939.790.677 10.093.036.227.017 0,62
2015 5.070.056.235.407 12.798.755.072.811 0,40
2016 5.477.892.043.158 13.271.283.441.306 0,41
2017 5.370.238.598.576 13.271.539.745.351 0,41

Rata-rata | 5.285.118.990.762 9.363.441.907.365 0,62

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (Data Diolah)
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Berdasrakan tabel VI.2 di atas dapat di lihat bahwa rata-rata total asset
turn over sebesar 0,62. Di tinjau dari rata-rata setiap tahunnya total asset turn
over terdapat 5 tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 2012, tahun 2013 tahun 2015,
tahun 2016 dan tahun 2017. Dimana tahun 2012 sebesar 0,58, tahun 2013 sebesar
0,56 tahun 2015 sebesar 0,40, tahun 2016 sebesar 0,41 dan tahun 2017 sebesar
0,41. Hal ini menunjukkan total asset turn over mengalami penurunan selama 5
tahun dan selama 4 tahun mengalami peningkatan. Artinya secara rata-rata total
asset turn over dapat di katakan menurun hal ini terjadi karena adanya
peningkatan penjualan tidak sebanding dengan besarnya peningkatan total aset.

d. Quick Ratio

Quick Ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas. Likuiditas perusahaan
ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yang meliputi kas, surat berharga,
piutang, dan persediaan

Menurut Jumingan (2017, hal. 126), menyatakan bahwa Quick Ratio
dihitung dengan membandingkan kas dan quick assets di satu pihak dengan utang
jangka pendek di lain pihak. Quick assets ini terdiri atas piutang dan surat-surat
berharga yang dapat direalisasi menjadi uang dalam waktu relatif pendek.
Persediaan tidak ikut diperhitungkan karena dipandang memerlukan waktu relatif
lebih lama untuk direalisasi menjadi uang, dan tidak ada kepastian apakah
persediaan bisa terjual atau tidak.

Berikut ini adalah data Quick Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara IV

(Persero) Medan periode 2008-2017.



Quick Ratio pada PT Perkebunan Nusantara IV MEDAN
Periode 2008-2017

Tabel IV.3
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Total Total Aset Kewajiban Quik

Tahun persediaan Lancar Lancar Ratio (%)
2008 427.276.228.546 | 1.252.542.117.968 | 1.072.044.510.923 76,98
2009 274.177.679.095 | 1.380.789.458.780 | 998.007.754.251 110,88
2010 248.753.356.118 | 1.494.484.549.372 | 1.236.685.021.804 100,73
2011 305.870.722.915 | 1.731.931.950.155 | 1.458.909.290.798 97,75
2012 440.465.539.522 | 1.968.867.355.310 | 1.601.540.455.825 95,43
2013 328.280.762.389 | 1.680.475.007.120 | 1.538.281.740.458 87,90
2014 334.669.703.900 | 2.092.577.404.168 | 1.944.773.834.397 90,39
2015 278.672.386.307 | 1.527.527.055.940 | 1.763.152.636.028 70,83
2016 321.699.381.890 | 2.009.640.613.045 | 1.720.081.492.707 98,13
2017 400.646.212.546 | 1.912.220.593.039 | 2.046.674.606.878 73,86
Rata-rata | 336.051.197.235 | 1.705.105.610.537 | 1.538.015.134.569 81,25

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan (Data Diolah)

Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat di lihat bahwa rata-rata quick ratio
sebesar 81,25%. Di tinjau dari rata-rata setiap tahunnya quick ratio terdapat 3
tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 2008, tahun 2015 dan tahun 2017. Dimana
tahun 2008 sebesar 76,98, tahun 2015 sebesar 70,83 dan tahun 2017 sebesar
73,86. Hal ini menunjukkan guick ratio mengalami penurunan semala 3 tahun dan
7 tahun mengalami peningkatan. Artinya secara rata-rata quick ratio mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan oleh walaupun aset lancar stabil namun total
persediaan mengalami peningkatan sehingga kewajiban lancar mengalami
penurunan.
2. Statistik Deskriptif

Berikut ini data penelitian berupa data tabulasi Return On Asset, Total
Assets Turnover dan Quick Ratio yang diperoleh dari laporan keuangan PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan yang akan diolah menggunakan SPSS

v. 24.00.
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Tabel IV4
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Range Minimum = Maximum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic ~ Std. Error
TATO 10 ,53 ,40 ,93 ,6170 ,05750
QR 10 40,05 70,83 110,88 90,2880 4,09335
ROA 10 14,45 1,60 16,05 7,7340 1,34242
Valid N (listwise) 10

Sumber : Data diolah SPSS Versi 24.0
Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa:

a. Nilai rata-rata Return On Asset sebesar 7.7340 dan jumlah data adalah 10.
Nilai tertinggi Return On Asset sebesar 16,05 dan nilai terendah sebesar
1.,60

b. Nilai rata-rata Total Assets Turnover sebesar 0,6170 dan jumlah data
adalah 10. Nilai tertinggi Total Assets Turnover sebesar 0,93 dan nilai
terendah sebesar 0,40

c. Nilai rata-rata Quik Ratio sebesar 4,09335 dan jumlah data adalah 10.
Nilai tertinggi Quik Ratio sebesar 90,2880 dan nilai terendah sebesar

70,83.

3. Uji Asumsi Klasik

Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui Apakah
suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi
data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi
normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi asumsi klasik pada

dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah
model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara
normal atau tidak.

Gambar IV.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
10

0,8 o

o
@
1

Expected Cum Prob
i

0,2

00 T T T T
0o 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik

normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Gambar IV.2 Histogram

Histogram
Dependent Variable: ROA
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Sumber: SPSS Versi 24.00
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Berdasarkan gambar IV.2 diatas terlihat bahwa grafik histogram
menunjukkan bahwa pola berdistribusi normal karena kurva memiliki
kecendrungan yang berimbang, baik pada sisi kiri maupun kanan dan kurva
berbentuk menyerupai lonceng yang sempurna.

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau
keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu
Asymp, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal).

Tabel IV. 5

Hasil Uji Kolmogrov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 10
Normal Parameters® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,81815226
Most Extreme Differences Absolute ,228
Positive ,164
Negative -,228
Test Statistic ,228
Asymp. Sig. (2-tailed) ,151°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: SPSS Versi 24.00
Berdasarkan tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel
TATO, QR dan ROA telah berdistribusi secara normal karena dari masing-masing
variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,228 > 0,05
Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,121. Ini menunjukkan variabel berdistribusi

secara normal.
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b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi
antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji
Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini :

Tabel IV.6
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,665 4,888 -,136 ,896
TATO 22,184 4,032 ,950 5,502 ,001 ,878 1,138
QR -,059 ,057 -,179 -1,034 ,335 ,878 1,138

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel VI.3 dapat dilihat bahwa variabel Total Assets Turnover memiliki
nilai tolerance sebesar 0.878 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.138 < 5. Variabel
Quick Ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0.878 > 0.10 dan nilai VIF sebesar
1.138 < 5. Dari masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0.1 dan nilai
VIF < 5, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam penelitian ini.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
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heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi
heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam
penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot).

Gambar IV3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

[}

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00
Berdasarkan gambar IV.3 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)

menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu
tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

4. Analisis Data
a. Regresi Linier Berganda
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen,
yaitu fotal assets turnover, quick ratio dan satu variabel dependen yaitu return on

asset.



Tabel IV.7
Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,665 4,888 -,136 ,896
TATO 22,184 4,032 ,950 5,502 ,001
QR -,059 ,057 -,179 -1,034 ,335

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel IV9 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

1) Konstanta =-0,665
2) Total Assets Turnover = 22,184

3) Quick Ratio =-0,059

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =-0,665 + 22,184, — 0,059,

Jadi persamaan diatas bermakna jika :

1) Persamaan regresi berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta

sebesar -0,665 dengan tanda negatif. menunjukkan bahwa jika independen

yaitu Total Assets Turnover (X1) dan Quick Ratio (X2) dalam keadaan

konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka Return

On Asset (Y) adalah sebesar -0,665.

2) Total Assets Turnover mempunyai koefesien regresi sebesar 22,184.

menyatakan bahwa apabila Total Asets Turnover ditingkatkan 1% (dengan

asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka

nilai Return On Asset akan meningkat sebesar 22,184. Namun sebaliknya,

jika Total Assets Turnover turun 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien
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variabel lain tetap atau tidak berubah), maka akan menurunkan Return On
Asset sebesar 22,184.

3) Quick Ratio mempunyai koefesien regresi sebesar -0,059. menyatakan
bahwa apabila Quick Ratio ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai
koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka nilai Return On
Asset akan berkurang sebesar 0,059. Namun sebaliknya, jika Quick Ratio
turun 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau
tidak berubah), maka akan meningkatkan Return On Asset sebesar 0,059

b. Pengujian Hipotesis

1) Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan
untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Tabel IV.8
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,665 4,888 -,136 ,896
TATO 22,184 4,032 ,950 5,502 ,001
QR -,059 ,057 -,179 -1,034 ,335

a. Dependent Variable: ROA

a. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber: Data diolah SPSS versi 17.0
Hasil pengujian statistic t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Asset
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
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terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a=¢
0,05 dengan nilai t untuk n = 10 — 2 = 8 adalah 2.306. thmmgzé 5,502 dan

ttubel =¢ 2.306

Gambar IV4
Kurva Uji t

\
/_\
l
Tolak Terima H, H
— . ‘%—,
-2.306 0 2.506 5,502

H, diterima jika :-2.306 <tu;,,< 2.306 pada a= 5%

H, ditolak jika: hy,>C 2306, atau  —th,,<é  -2.306
Nilai  th,, untuk variabel Total Assets Turnover adalah 5,502 dan = g
dengan o = 5% diketahui sebesar 2.306. dengan demikian &,,, lebih besar dari

tarer dan nilai signifikan Total Assets Turnover sebesar 0.001 < 0.05 artinya

dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima)
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara tofal assets
turnover terhadap return on asset.
b) Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Asset

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Quick Ratio berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a=¢ 0,05 dengan

nilai t untuk n = 10 — 2 = 8 adalah 2.306. {4, =¢ -1,034 dan  tgy=¢  2.306
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Gambar IV5
Kurva Uji t

|
/_\
|
Tolak Terima H,, H
A T ‘%—,
-2.306 -1,034 | 0 2.B06

H, diterima jika:-2.306 <tp,,,< 2.306 pada o=5%
H, ditolak jika : Chyn>C 2306, atau  —lh,,<¢  -2.306
Nilai 4,y untuk variabel Quick Ratio adalah -1,034 dan t,,, dengan a

= 5% diketahui sebesar 2.306. dengan demikian f,,, lebih kecil dari e
dan nilai signifikan Quick Ratio sebesar 0.335 > 0.05 artinya dari hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha ditolak) menunjukkan bahwa ada
pengaruh negatif dan tidak signifikan antara quick ratio terhadap return on asset.

2) Uji F (Uji Signifikan Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable
terikat (Y).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 17 maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel IV9
Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 132,436 2 66,218 15,580 ,003°
Residual 29,751 7 4,250
Total 162,187 9

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), QR, TATO

Sumber : SPSS versi 24.00
ftabel:z’ 10_2_1:7
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friang=¢ 15,580 dan  fpe=¢ 3.97

Kriteria pengambilan keputusan :

Gambar IV.6
Kurva Uji F

0 3.97 15,580
H, diterimajika: -3.97 <fpu,< 3.97,untuk a=5%
H, ditolak jika: fhuwg>¢ 3.97 ,atau—f.,.,<¢é -3.97 untuk o= 5%
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai [ nung ~ Sebesar 15,580 dengan
tingkat signifikan sebesar 0.003. Sedangkan nilai [ diketahui sebesar 4.740.
berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa f h,-mng><3 faver (15,580 >

3.97) artinya H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Total Assets
Turnover, Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset Pada PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.

c. Uji Koefisien Determinasi (R-square)

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya :
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Tabel IV.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Durbin-
Adjusted R Std. Error of Watson
Model R R Square Square the Estimate
1 ,904° ,817 ,764 2,06159 1,998

a. Predictors: (Constant), QR, TATO
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: SPSS versi 24

D =R*X 100%

D=0.817 X 100%

=81.7%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar
0.817 yang berarti 81,7% dan hal ini menyatakan bahwa variabel total assets
turnover, quick ratio sebesar 81,7% untuk mempengaruhi variabel return on asset.
Selanjutnya selisih 100% - 81.7% = 18.3%. hal ini menujukkan 18.3% tersebut

adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian ROA.

B. Pembahasan

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Asset

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh total assets

turnover terhadap return on asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
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Medan, hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai &, untuk
variabel total assets turnover adalah 5,502 dan ¢, dengan a = 5% diketahui

sebesar 2.306. dengan demikian f4,, lebih besar dari pada (g 5,502 >
2.306 dan nilai signifikan total assets turnover sebesar 0.001 < 0.05 artinya Ho
ditolak Ha diterima.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa secara parsial fotal assets
turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset.

Hal ini menunjukkan bahwa total assets turnover mampu meningkatkan
return on asset pada perusahaan secara signifikan. Penyebab fotal assets turnover
mampu meningkatkan refurn on asset secara signifikan pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (Persero) Medan karena total aset yang dimiliki perusahaan dapat
dikelola secara optimal pada setiap periode, hal ini berdampak pada total aset
yang dimiliki perusahaan bertambah yang mengakibatkan meningkatnya jumlah
produksi dan penjualanpun akan meningkat serta dapat meminimalisasi biaya
operasional sehingga perusahaan mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada
akhirnya Return On Asset (ROA) perusahaan mengalami kenaikan. Dan apabila
aset tidak dikelola secara optimal akan berdampak pada berkurangnya persediaan
perusahaan sehingga menurunnya jumlah produksi dan penjualan juga akan
menurun serta tidak dapat meminimalisasi biaya operasional dan mengakibatkan
laba bersih menurun dan Return On asset (ROA) perusahaan juga menurun.

Menurut Murhadi, (2013, hal. 60) menyatakan bahwa “Total Asset Turn
Over menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk

menciptakan pendapatan.”
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasi;l penelitian yang dilakukan oleh
Indriyani (2017) dan Supardi (2016) yang menypulkan bahwa variabel TATO
berpengaruh positif terhadap variabel ROA. Sedangkan menurut Nahdi (2013)
dan Sanjaya (2015) menyimpulkan bahwa TATO berpengaruh terhadap ROA.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Gunawan (2018) dan Ginting (2018) menyimpulkan bahwa total assets turn
onver berpengaruh terhadap return on assets.

2. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Asset

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh quick ratio
terhadap return on asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan,
hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai £, untuk variabel

quick ratio adalah -1,034 dan (., dengan a = 5% diketahui sebesar 2.306.

dengan demikian &, lebih besar dari pada ., -1,034 > -2.306 dan nilai
signifikan quick ratio sebesar 0.335 > 0.05 artinya Ho diterima Ha ditolak.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa secara parsial quick ratio
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return on asset.

Hal ini menunjukkan bahwa quick ratio tidak mampu meningkatkan
return on asset pada perusahaan. Penyebab quick ratio tidak mampu
meningkatkan return on asset pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Medan karena aset lanacar yang dimiliki perusahaan tidak dapat dikelola secara
optimal pada setiap periode, hal ini berdampak pada persediaan yang dimiliki
perusahaan cukup banyak yang mengakibatkan menurunnya jumlah produksi dan
penjualanpun akan menurun serta tidak dapat meminimalisasi biaya operasional

sehingga perusahaan tidak mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada
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akhirnya Return On Asset (ROA) perusahaan mengalami penurunan. Dan apabila
aset lancar dikelola secara optimal akan berdampak pada bertambahnya
persediaan perusahaan sehingga meningkatnya jumlah produksi dan penjualan
juga akan meningkat serta dapat meminimalisasi biaya operasional dan
mengakibatkan laba bersih meningkat dan Return On asset (ROA) perusahaan
juga meneningkat..

Menurut Munawir (2014, hal.74) menyatakan bahwa : Quick Ratio
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan
memerlukan waktu yang relatif lama untuk merealisir menjadi uang kas dan
menganggap bahwa piutan segera dapat di realisir sebagai uang kas, walaupun
kenyataannya persediaan lebih likwid dari pada piutang.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Afrizal (2017) dan Fadilah (2017) menyimpulkan bahwa variabel
Quick Ratio tidak berpengaruh terhadap variabe Returnt On Assets.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan
oleh Purba (2017), Adare (2015) dan Rachmalia (2013) yang menyimpulkan
bahwa variabel (Quick Ratio) berpengaruh signifikan terhadap variabel (Return
On Assets).

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dillakukan oleh Chasanah (2013)

menyimpulkan bahwa Quick Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets.



56

3. Pengaruh Total Assets Turnover dan Quick Ratio Terhadap Return On
Asset

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total Assets

Turnover dan Quick Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Perkebunan

Nusantara IV (Persero) Medan. Hasil uji F diatas diperoleh bahwa nilai f hitung

sebesar 15,580 sedangkan nilai [, diketahui sebesar 4.740 dengan tingkat
signifikan sebesar 0.003. berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa

frimg >  faa (15580 & 4.740) artinya H, ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Total Assets Turnover dan Quick Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset Pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Medan.

Hal ini dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya nilai Total Assets
Turnover dan meningkatnya Quick Ratio perusahaan maka Return On Asset
perusahaan akan meningkat. Meningkatnya Total Assets Turnover disebabkan
karena penjualan yang dilakukan perusahaan mengalami peningkatan dan total
aset yang dimiliki oleh perusahaan dan perusahaan mampu menggunakan aset
tersebut dengan efektif sehingga penjualan perusahaan akan meningkat dan dapat
mengefisiensikan biaya operasional yang mengakibatkan laba bersih perusahaan
meningkat dan kenaikan Quick Ratio disebabkan karena aset lancar yang dimiliki
oleh perusahaan mengalami peningkatan dan total utang lancar mengalami
penurunan sehingga perusahaan mampu membayar utang yang akan jatuh tempo
dan mampu menggunakan aset lancar tersebut dengan dengan efektif sehingga
perusahaan mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada akhirnya Return On

Asset (ROA) perusahaan mengalami kenaikan
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Dan sebaliknya, semakin menurunnya nilai 7otal Assets Turnover dan
menurunnya nila Quick Ratio perusahaan maka Return On Asset perusahaan akan
menurun. Menurunnya Total Assets Turnover disebabkan karena penjualan juga
berkurang serta aset juga berkurang dan perusahaan tidak mampu menggunakan
aset tersebut dengan efektif sehingga penjualan perusahaan akan menurun dan
tidak dapat mengefisiensikan biaya operasional yang mengakibatkan laba bersih
perusahaan menurun dan penurunan Quick Ratio karena aset lancar yang dimiliki
oleh perusahaan mengalami penurunan dan total utang lancar mengalami
peningkatan sehingga perusahaan tidak mampu membayar utang yang akan jatuh
tempo dan tidak menggunakan aset lancar tersebut dengan dengan efektif
sehingga perusahaan tidak mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada

akhirnya Return On Asset (ROA) perusahaan mengalami penurunan.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh maupunn analisis data yang telah
dilakukan serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan mengenai Pengaruh Total Assets Turnover dan Quick

Ratio Terhadap Return On Asset sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial adanya pengaruh
positif dan signifikan pada Total Assets Turnover Terhadap Return On Asset
(ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial adanya pengaruh
negatif dan tidak signifikan pada Quick Ratio Terhadap Return On Asset
(ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara simultan adanya
pengaruh positif dan signifikan pada Total Assets Turnover dan Quick Ratio
Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara IV

(Persero) Medan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan
pada penelitian ini antara lain:
1. Untuk pihak perusahaan, melihat dari jumlah T7otal Assets Turnover yang
diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan terlihat bahwa Total Assets

Turnover mengalami kenaikan dan penurunan di setiap tahunnya. Hal ini

59
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menggambarkan bahwa belum stabilnya Total Assets Turnover yang dilakukan
perusahaan serta didukung dengan hasil spss yang menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan. Ada baiknya perusahaan lebih meningkatkan kapasitas
produksinya dan juga meningkatkan penjualan disetiap tahunnya sehingga

laba perusahaan akan meningkat dari tahun ketahun.

. Untuk pihak perusahaan, melihat dari jumlah Quick Ratio yang diperoleh dari

data laporan keuangan perusahaan terlihat bahwa Quick Ratio memiliki nilai
rasio yang tinggi. Ini menggambarkan perusahaan sudah efektif dalam
mmbayar utang lancarnya sehingga berdampak pada stabilnya Quick Ratio.
Serta didukung dengan hasil spss yang menunjukkan ada pengaruh negatif dan
tidak signifikan. Ada baiknya perusahaan terus menjaga keefektifan dalam
membayar utang lancarnya yang dimiliki dan menggunakan selutuh total aset
lancarnya sehingga laba perusahaan akan terus meningkat dari tahun ketahun.

. Untuk pihak perusahaan, melihat dari jumlah Total Assets Turnover dan Quick
Ratio yang diperoleh dari data laporan keuangan perusahaan terlihat bahwa
mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup stabil serta didukung dengan
hasil spss yang menunjukkan pengaruh positf dan signifikan. ada baiknya
perusahaan tetap mempertahankannya dan terus meningkatkan kinerjanya
sehingga laba yang diperoleh perusahaan akan maksimal.

. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel independen
yang masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang digunakan dalam

penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian selanjutnya
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ROA 7,7340 4,24509
TATO ,6170 ,18185
QR 90,2880 12,94430
Correlations
ROA TATO QR
Pearson Correlation ROA 1,000 ,888 ,153
TATO ,888 1,000 ,349
QR ,153 ,349 1,000
Sig. (1-tailed) ROA . ,000 ,337
TATO ,000 ,162
QR ,337 ,162 .
N ROA 10 10 10
TATO 10 10 10
QR 10 10 10
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 QR, TATOP . Enter
a. Dependent Variable: ROA
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Durbin-
Change Statistics Watson
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Change
1 ,9042 ,817 ,764 2,06159 ,817 15,580 2 ,003 1,998
a. Predictors: (Constant), QR, TATO
b. Dependent Variable: ROA
Model Summary®
Durbin-
Adjusted R Std. Error of Watson
Model R R Square Square the Estimate
1 ,9042 ,817 ,764 2,06159 1,998
a. Predictors: (Constant), QR, TATO
b. Dependent Variable: ROA
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 132,436 2 66,218 15,580 ,003°
Residual 29,751 7 4,250
Total 162,187 9

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), QR, TATO



Coefficients®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient 95,0% Confidence Collinearity
Coefficients s Interval for B Correlations Statistics
Lower Upper Zero- Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. Bound Bound order  Partial Part ce VIF
1 (Consta -,665 4,888 -,136 ,896 -12,224 10,895
nt)
TATO 22,184 4,032 ,950 5,502 ,001 12,649 31,718 ,888 ,901 ,891 ,878 1,138
QR -,059 ,057 -,179 -1,034 ,335 -,193 ,075 ,163 -,364 -,167 ,878 1,138
a. Dependent Variable: ROA
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta -,665 4,888 -,136 ,896
nt)
TATO 22,184 4,032 ,950 5,502 ,001 ,878 1,138
QR -,059 ,057 -,179  -1,034 ,335 ,878 1,138
a. Dependent Variable: ROA
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue  Condition Index  (Constant) TATO QR
1 1 2,947 1,000 ,00 ,01 ,00
2 ,044 8,210 ,08 ,97 ,05
3 ,009 18,119 ,92 ,02 ,95
a. Dependent Variable: ROA
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2,6826 15,4570 7,7340 3,83603 10
Std. Predicted Value -1,317 2,013 ,000 1,000 10
Standard Error of Predicted ,652 1,803 1,074 ,367 10
Value
Adjusted Predicted Value 1,7989 13,5316 7,6741 3,68667 10
Residual -2,81195 2,22367 ,00000 1,81815 10
Std. Residual -1,364 1,079 ,000 ,882 10
Stud. Residual -1,749 1,164 ,004 1,079 10
Deleted Residual -4,62176 2,59171 ,05987 2,80576 10
Stud. Deleted Residual -2,157 1,201 -,064 1,190 10
Mahal. Distance ,000 5,981 1,800 1,837 10
Cook's Distance ,001 ,656 ,207 ,239 10
Centered Leverage Value ,000 ,665 ,200 ,204 10




a. Dependent Variable: ROA

Histogram
Dependent Variable: ROA

Mean = -555E-16
3 Std. Dev. = 0,882
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N

(listwise)

10 10
Normal Parameters®® Mean ,0000000 ,0000000
Std. Deviation 1,81815226 1,81815226
Most Extreme Differences Absolute ,228 ,228
Positive ,164 ,164
Negative -,228 -,228
Test Statistic ,228 ,228
Asymp. Sig. (2-tailed) ,151°¢ ,151°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Descriptive Statistics
Minimu Maxim Std. Varian
N Range m um Mean Deviation ce Skewness Kurtosis
Statisti Statisti Statisti Statisti Statisti Std. Statisti Statisti ~ Std. Statisti Std.
C C [ [ C Error Statistic [ [ Error [ Error
TATO 10 ,53 ,40 93  ,6170 ,05750 ,18185 ,033 ,290 687  -907 1,334
QR 10 40,05 70,83 110,88 90,288 4,0933 12,94430 167,55 -,209 687 -865 1,334
0 5 5
ROA 10 14,45 1,60 16,05 7,7340 1,3424 4,24509 18,021 ,673 ,687 293 1,334
2
Valid N 10
(listwise)
Descriptive Statistics
Minimu Maxim
N Range m um Mean
Statisti Statisti Statisti Statisti Statisti  Std.
[ [ C [ C Error
TATO 10 ,53 ,40 93 ,6170 ,05750
QR 10 40,05 70,83 110,88 90,288 4,0933
0 5
ROA 10 14,45 1,60 16,05 7,7340 1,3424
2
Valid N 10
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